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PENDAHULUAN

Minat seseorang untuk melakukan kegiatan wirausaha berbeda-beda. Minat
tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor internal maupun faktor
eksternal. Penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti pengaruh pembagian peran
(gender), pendidikan kewirausahaan, latar belakang keluarga dan pengalaman
magang (internship) terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa jurusan

manajemen di Tangerang Selatan.

1.1 Latar Belakang

Saat ini masalah utama yang masih dihadapi masyarakat Indonesia adalah
kemiskinan dan juga pengangguran. Data pada tahun 2018 menunjukkan bahwa
masih terdapat sekitar tujuh juta orang yang masih belum mandapatkan atau
sedang mencari pekerjaan (katadata.co.id, 2019). Angka ini tentunya menjadi
masalah yang harus mendapat perhatian lebih dari pemerintah dan juga masyarakat
untuk bekerja sama dalam mengatasi pengangguran yang ada di Indonesia. Untuk
kota Tangerang Selatan diperkirakan terdapat 43 ribu orang yang belum
mendapatkan pekerjaan. Peningkatan pengangguran ini akibat munculnya lulusan
sekolah tahun ajaran 2017/2018 dan adanya pencari kerja baru dari luar kota
(poskotanews.com, 21). Tingkat pengangguran yang tinggi dapat disebabkan oleh
faktor internal dan juga faktor eksternal yang mempengaruhinya. Faktor internal

seperti latar belakang pendidikan yang rendah, pengalaman kerja, minat untuk



berwirausaha yang rendah, dan faktor internal lainnya. Sedangkan faktor eksternal
dapat disebabkan banyaknya jumlah tenaga kerja, adanya tenaga kerja asing,
terbatasnya lapangan pekerjaan yang tersedia dan juga faktor lingkungan lainnya.

Kata kewirausahaan mungkin sudah tidak asing lagi dalam kehidupan
sehari-hari. Kewirausahaan berasal dari kata wira dan usaha. Wira berarti pejuang,
pahlawan, manusia yang unggul, teladan, berbudi luhur, gagah berani dan
berwatak agung. Usaha adalah perbuatan amal, bekerja dan berbuat sesuatu.
Menurut Robbin dan Coulter (2015) kewirausahaan merupakan suatu proses
dimana seseorang ataupun suatu kelompok individu menggunakan upaya yang
terorganisir dan sarana untuk mencari sebuah peluang dan menciptakan suatu nilai
yang tumbuh dengan memenuhi kebutuhan dan keinginan melalui sebuah inovasi
dan keunikan, tidak memedulikan apapun sumber daya yang digunakan pada saat
ini. Jadi kewirausahaan merupakan suatu proses dalam melakukan atau
menciptakan sesuatu yang baru dengan cara yang kreatif dan inovatif yang mampu
memberikan manfaat dan nilai tambah. Kewirausahaan menciptakan suatu
kesempatan dengan sumber daya yang kurang memadai. Kewirausahaan
memerlukan visi, tekad dan komitmen untuk memimpin atau menguasai orang lain
dalam upaya mewujudkan visi tersebut.

Kewirausahaan Indonesia masih berada di tingkat yang rendah. Indonesia
hanya menduduki peringkat 94 dari 137 negara (Zuraya, 2018). Jika dibandingkan
dengan negara lain, Indonesia hanya memiliki persentase sebesar 3.1%. Sementara
negara maju memiliki rata — rata 14% yang menjadi entrepreneur di negaranya

(Kuwando, 2018). Menurut Badan Pusat Statistik, di tahun 2018 Kota Tangerang



Selatan mempunyai penduduk sebesar 1.644.899 penduduk yang 64%nya berada
di usia produktif (Aditiasari, 2018). Pada tahun 2018 tercatat bahwa UKM yang
terdaftar di Tangerang Selatan hanya berjumlah 26.700 usaha (Setiawan, 2018).
Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat Indonesia khususnya
Tangerang Selatan untuk melakukan kegiatan wirausaha masih tergolong rendah
sehingga lebih cenderung untuk mencari pekerjaan dibandingkan dengan
melakukan kegiatan usaha dan membuka lapangan pekerjaan. Tentunya minat
untuk melakukan kegiatan usaha dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
pendidikan kewirausahaan, latar belakang keluarga, pembagian peran (Gender),
pengalaman magang, modal usaha dan faktor lainnya. Kurangnya Pendidikan
mengenai kewirausahaan menjadi faktor yang digaris bawahi sebagai penyebab
kurangnya minat masyarakat untuk melakukan kegiatan wirausaha. Status
wirausahawan saat ini masih dipandang sebelah mata oleh masyarakat dan masih
dianggap sebagai profesi yang kurang menjanjikan, membutuhkan modal yang
besar, dan membutuhkan waktu yang lama.

Baru-baru ini Dell mengumumkan hasil survei Global Women
Entrepreneur Leaders Scorecard dalam acara pertemuan tahunan keenam Dell
Women'’s Entrepreneur Network (Marketeers.com, 2015). Survei ini memaparkan
bahwa perbedaan berbasis gender yang mempengaruhi bisnis wirausaha
perempuan di 31 negara. Scorecard ini khusus meneliti berbagai tantangan dan
kesempatan bagi wirausaha perempuan untuk mendirikan, mengembangkan,
menciptakan lapangan kerja, dan membuat terobosan-terobosan di industri

mereka. Hasil scorecard menyebutkan, bahwa perempuan membutuhkan



kesetaraan akses terhadap sumber daya. Masih terdapat kesenjangan besar antar
negara dalam hal akses ke sumber daya penting, seperti pendidikan, Internet,
kepemilikan rekening di bank, dan program-program pelatihan untuk Usaha Kecil
dan Menengah (UKM).

Hasil lain menunjukkan akses terhadap pertumbuhan modal dan
lingkungan yang mendukung inovasi masih menjadi tantangan bagi wirausaha
perempuan, bahkan di lingkungan bisnis modern. Lalu, peran pemimpin masih
didominasi pria. Dan, perbedaan berbasis gender masih mengekang para
wirausaha. Di 31 negara, perempuan memiliki kemungkinan sangat kecil untuk
mengenal seorang wirausaha. Ini artinya perempuan sulit menemukan panutan dan
jaringan ke komunitas wirausaha sehingga berdampak pada inisiatif mereka untuk
memulai usaha. 68% perempuan di negara-negara tersebut melihat sangat
terbatasnya kesempatan mereka untuk memulai usaha dibandingkan dengan laki-
laki (Marketeers.com, 2015). Tapi, hampir di semua negara tersebut para
perempuan percaya mereka memiliki kemampuan yang sama dengan rekan laki-
laki mereka untuk mendirikan usaha. Dengan adanya survei tersebut dapat kita
lihat bahwa perbedaan gender memiliki pengaruh dalam minat berwirausaha
seseorang.

Schumpeter menyatakan bahwa sulit bagi suatu daerah untuk berkompetisi
didalam bisnis jika tidak ada individu yang secara konstan memperbaharui bisnis
mereka dan terus berinovasi pada produk, layanan dan strategi yang digunakan
(Sledzik, 2013). Latar belakang pendidikan juga mempengaruhi seorang individu

dalam memilih pekerjaannya. Sudah ada penelitian yang mengemukakan bahwa



seorang individu yang mendapatkan pelajaran kewirausahaan dapat
mengembangkan ekonomi regionalnya daripada orang-orang yang tidak
mendapatkan pendidikan kewirausahaan (Taatila, 2010). Saat ini pendidikan
kewirausahaan belum memadai dimana pengajaran ini harusnya ditujukan untuk
menciptakan pengusaha baru bukan hanya pengetahuan teoritis tentang
kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan sangat mempengaruhi minat
berwirausaha di dalam diri seseorang. Pembelajaran tentang kewirausahaan ini
dapat membantu untuk meningkatkan kemampuan berwirausaha dan sikap dalam
menjadi wirausaha yang baik. Selain itu, di dalam konsentrasi kewirausahaan juga
diajarkan mengenai kepemimpinan, pengembangan produk baru, Kkreatifitas,
inovasi dan cara mengidentifikasi peluang yang ada di pasar (Marques, Santos,
Galvao, Mascarenhas, & Justino, 2017).

Minat untuk berwirausaha juga dipengaruhi adanya latar belakang keluarga
dari individu tersebut. Keluarga memegang peranan penting dalam pertumbuhan
anak-anaknya. Tentu saja hal tersebut juga sangat mempengaruhi cara atau pola
yang diterapkan di dalam kehidupan keluarga biasanya memberikan pengaruh
terhadap pola pikir individu di dalamnya untuk memiliki minat dalam
berwirausaha. Keluarga yang berasal dari orangtua yang melakukan kegiatan
wirausaha terbiasa untuk menerapkan pola pikir dan lebih berani untuk mengambil
resiko dalam menjalankan kegiatan usahanya. Dengan adanya latar belakang
keluarga tersebut, seringkali penerus keluarga dilibatkan secara langsung untuk
menjalankan usaha ataupun membuat usaha yang baru. Sehingga penerus

selanjutnya memiliki praktik kerja secara langsung melalui kegiatan usaha dari



orangtuanya. Banyak juga pengusaha saat ini bukan berasal dari keluarga yang
memiliki usaha. Mereka dapat menjadi pengusaha berkat dukungan baik secara
finansial maupun moral yang diberikan oleh keluarganya. Hal tersebut juga tidak
menutup kemungkinan bagi seseorang dalam menjadi wirausaha.

Dalam proses pembelajaran kewirausahaan di tingkat perguruan tinggi
tentunya menerapkan adanya praktik magang untuk melatih dan mempersiapkan
mahasiswanya untuk terjun ke dalam kegiatan usaha. Dalam praktik magang bisa
membantu mahasiswa untuk mengenal dan mempelajari lebih dalam kegiatan
bisnis yang ada. Mahasiswa juga diajarkan untuk menganalisa keadaan yang ada
di pasar, mengambil peluang yang ada di pasar untuk dijadikan peluang usaha.
Manfaat adanya praktik kerja langsung yaitu memperoleh gambaran nyata
mengenai pekerjaan. Dalam melakukan praktik magang, mahasiswa dapat
mengimplementasikan teori yang disampaikan menjadi suatu praktik magang dan
menyesuaikan dengan keadaan kerja yang ada di lapangan. Praktik magang dapat
melatih diri untuk beradaptasi dengan pekerjaan secara nyata. Sehingga mahasiswa
memiliki persiapan sebelum benar-benar terjun ke dalam dunia usaha secara
langsung.

Selain itu dengan adanya praktik magang juga melatih mahasiswa untuk
berinteraksi dengan masyarakat. Banyak lulusan perguruan tinggi yang memiliki
kemampuan untuk mendukung pekerjaannya akan tetapi belum bisa berinteraksi
dengan masyarakat. Hal ini bisa menjadi kendala dalam menjalin komunikasi
dalam dunia kerja, yang pada dasarnya komunikasi sangat berpengaruh agar

pekerjaan yang ditekuni dapat berjalan dengan lancar, aman dan nyaman. Praktik



magang mampu melatih kepribadian dan pemahaman mahasiswa untuk bergabung
di lingkungan masyarakat sehingga mampu bekerja sama dengan baik.
Berdasarkan uraian-uraian di atas penulis menyadari bahwa banyak faktor
yang mempengaruhi minat berwirausaha individu yang ada di Indonesia. Oleh
karena itu, penulis mengangkat topik tersebut menjadi masalah dan dibuat ke
dalam penelitian yang berjudul “PENGARUH PEMBAGIAN PERAN
(GENDER), PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN, LATAR BELAKANG
KELUARGA, DAN PENGALAMAN MAGANG (INTERNSHIP)
TERHADAP MINAT BERWIRAUSAHA PADA MAHASISWA
UNIVERSITAS SWASTA JURUSAN MANAJEMEN DI TANGERANG

SELATAN.”

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah pembagian peran (gender) mempengaruhi minat berwirausaha
mahasiswa universitas swasta jurusan manajemen di Tangerang Selatan?

2. Apakah pendidikan kewirausahaan mempengaruhi minat berwirausaha
mahasiswa universitas swasta jurusan manajemen di Tangerang Selatan?

3. Apakah latar belakang keluarga mempengaruhi minat berwirausaha
mahasiswa universitas swasta jurusan manajemen di Tangerang Selatan?

4. Apakah pengalaman magang (internship) mempengaruhi minat
berwirausaha mahasiswa universitas swasta jurusan manajemen di
Tangerang Selatan?

5. Apakah pembagian peran (gender), pendidikan kewirausahaan, latar

belakang keluarga dan pengalaman magang (internship) mempengaruhi



secara simultan minat berwirausaha mahasiswa universitas swasta jurusan

manajemen di Tangerang Selatan?

1.3 Batasan Masalah

Di dalam penelitian ini, peneliti ingin meneliti mahasiswa universitas swasta
jurusan manajemen yang sedang menjalankan studinya di wilayah Tangerang

Selatan.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini ditujukan untuk:

1. Mengetahui pengaruh pembagian peran (gender) terhadap minat
berwirausaha pada mahasiswa universitas swasta jurusan manajemen di
Tangerang Selatan.

2. Mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat
berwirausahan pada mahasiswa universitas swasta jurusan manajemen di
Tangerang Selatan.

3. Mengetahui pengaruh latar belakang keluarga terhadap minat
berwirausahan pada mahasiswa universitas swasta jurusan manajemen di
Tangerang Selatan.

4. Mengetahui pengaruh pengalaman magang (internship) terhadap minat
berwirausaha pada mahasiswa universitas swasta jurusan manajemen di
Tangerang Selatan.

5. Mengetahui pengaruh secara simultan antara pembagian peran (gender),

pendidikan kewirausahaan, latar belakang keluarga dan pengalaman



magang (internship) terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa

universitas swasta jurusan manajemen di Tangerang Selatan.

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini diharapkan
mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun tidak
langsung.
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
bahan informasi dan pengayaan bagi pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya dalam bidang manajemen kewirausahaan.
2. Manfaat Praktis
Sebagai bahan panduan atau rekomendasi bagi mahasiswa program S1
Manajemen dalam memilih kegiatan wirausaha sebagai pekerjaanya.
3. Kegunaan Umum
Sebagai informasi dan pengetahuan baru mengenai faktor faktor yang
mempengaruhi minat berwirausaha pada mahasiswa jurusan manajemen di

Tangerang Selatan.



1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam laporan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB IlI

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Bab ini akan membahas mengenai latar belakang permasalahan,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta
sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas teori-teori yang digunakan untuk mendukung
penelitian, landasan teori yang dipakai diharapkan dapat
membantu dalam mengetahui pengaruh pembagian peran
(gender), pendidikan kewirausahaan, latar belakang keluarga dan
pengalaman magang (internship) terhadap minat berwirausaha
pada mahasiswa jurusan manajemen di Tangerang Selatan.
METODE PENELITIAN

Bab ini akan membahas metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian termasuk paradigma penelitian, jenis penelitian, strategi
penelitian, study setting, extend of research interface, unit analisis,
time horizon, metode pengumpulan data, desain dan jumlah sampel,
pengukuran, dan metode analisis data.

PEMBAHASAN

Bab ini membahas mengenai analisis data serta pembahasan
pemecahan masalah yang telah dipaparkan pada BAB |

KESIMPULAN, SARAN DAN REKOMENDASI



Bab ini berisi kesimpulan, saran dan rekomendasi yang diambil dari
hasil pembahasan di bab sebelumnya. Saran yang diberikan
diharapkan dalam kajian penelitian dan dimanfaatkan pihak-pihak

terkait dan pembaca.



